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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul“Komunikasi Antarpribadi di Panti Asuhan Aisyiyah 

Daerah Kota Padang”.Disusun oleh Riani RahimNIM 1412010333, Program 

Strata Satu (SI) Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi UIN Imam Bonjol Padang. 

Latar belakang masalah dari skripsi ini adalah setiap panti asuhan melakukan 

komunikasi yang efektif, sehingga terjalin hubungan yang baik. Tetapi disini penulis 

melihat kurang efektifnya komunikasi antarpribadi ibu asuh, kakak asuh dan anak 

asuh yang dilatarbelakangi oleh ibu asuh dan kakak asuh yang sibuk melakukan 

aktivitas rutin kesehariannya. Sehingga anak asuh pun sibuk dengan kegiatan masing-

masing. Jadi penulis ingin melihat komunikasi antarpribadi di dalam ruang lingkup di 

panti asuhan tersebut. Adapun yang menjadi tujuan dan batasan masalah dari masalah 

ini adalah mengetahui dan mengungkapkan bentuk percakapan antarpribadi anak asuh 

dengan ibu asuh dan bentuk sharing yang terjadi di Panti Asuhan Aisyiyah Daerah 

Kota Padang. 

Metode yang penulis gunakan adalah  kualitatif. Sedangkan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun yang 

menjadi informan dalam penelitian ini adalah satu orang Ibu asuh, satu orang kakak 

asuh dan tiga orang anak asuh di Panti Asuhan Aisyiyah Daerah Kota Padang.  

Berdasarkan data yang penulisperoleh dalam  percakapan yang terjadi antara 

ibu asuh dan anak asuh  di Panti Asuhan Aisyiyah Daerah Kota Padang  percakapan 

yang terjadi antara ibu asuh dengan anak asuh berlangsung sangat baik, dalam 

percakapan ibu asuh dengan anak asuh berupa nasehat dan bentuk perhatian seperti 

nasehat keagamaan contohnya untuk tidak meninggalkan sholat, nasehat pendidikan 

untuk rajin belajar. Dalam percakapan terdapat tiga pendekatan dalam proses 

pendekatan yaitu, pendekatan kekeluargaan, pendekatan sosial dan pendekatan 

khusus.  Komunikasi Sharing yang terjadi antara kakak asuh dan  adik asuh di Panti 

Asuhan Aisyiyah Daerah Kota Padang lebih kepada bertukar pendapat, berbagi 

pengalaman hidup masing-masing. Sharing  yang berlangsung antara kakak asuh dan 

adik asuh  betujuan untuk menyelesaiakan suatu masalah yang ada. Terdapat tempat 

tingkatan sharing yang berlangsung antara kakak asuh dan adik asuh di 

PantiAsuhanAisyiyah Daerah Kota Padang yaitu, mulut kemulut yaitu hal-hal yang 

dibicarakan tidak hanya persoalan atau masalah yang terjadi di lingkungan panti 

asuhan tetapi juga mencangkup masalah yang sedang mereka alami, kepalakekepala 

yaitu penyampaian ide-ide baru dari adik asuh kepada kakak asuh , hatikehati dimana 

adik asuh dan kakak asuh saling membuka diri mereka berkaitan dengan, masalah dan 

beban pikiran mereka. Komunikasi iman keiman dimana komunikasi untuk saling 

mengingatkan untuk rajin beribadah dan kegiatan keimanan yang dilakukan di panti 

asuhan.  

 

 


